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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Penyajian Data  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Alamat PT. BNI Syariah KC Banjarbaru di JL. Ahmad Yani KM. 35,5, 

kec. Banjarbaru kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. 

2. Profil PT. Bank BNI Syariah  

Sejarah berdiri pada tahun 1946, Bank Negara Indonesia (BNI) 

merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah 

Indonesia. Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai 

bagian dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi 

digunakan mulai akhir tahun 1968, dan lebih dikenal sebagai “BNI 46”.  

Dengan berlandaskan pada Undang-undang No. 10 Tahun 1998, pada 

tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 

kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Di 

dalam Corporate Plan UUS BNI Tahun 2000 ditetapkan bahwa status UUS 

bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009, yang terlaksana pada 

tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 

Syariah (BUS), sesuai UU No.19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara (SBSN) dan UU No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

(“Sejarah BNI Syariah,” t.t).  



Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa perbankan syariah. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Banjarbaru terletak di Jalan Ahmad Yani KM.35,5 No. 3-4 Banjarbaru 

Kalimantan Selatan. Bangunan BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru terdiri 

dari empat lantai, yaitu lantai dasar terdiri dari ruangan Costumer service, 

ruang Operasional Manager, ruangan Prima nasabah, Pantry, dan Toilet. Lantai 

dua terdiri dari ruang Branch Manager, ruangan SME Financing, funding, 

sales, Mushola, dan dua toilet. Lantai tiga terdiri dari ruangan Unit umum, 

ruangan Operasional dan prosessing, Mikro Financing, Remedial and recopery 

dan di lantai empat ada gudang. Selain itu terdapat pula satu buah Anjungan 

Tunai Mandiri(ATM). Sekarang BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru 

memiliki satu cabang pembantu yaitu di Martapura. (Yunita, 2020, 06 

Maret,pukul 15.02 Wita).  

3. Visi Dan Misi PT. BNI Syariah KC Banjarbaru 

PT. BNI Syariah KC Banjarbaru adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa perbankan syariah. PT. BNI Syariah memiliki visi ialah 

“menjadikan Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam pelayanan 

dan kinerja dengan menjalankan bisnis sesuai dengan kaidah sehingga insya 

Allah membawa berkah”. Mewujudkan suatu visi, harus didukung dengan 

suatu misi. Misi dari PT. BNI Syariah adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 



2) Memberi solusi kepada masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 

dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.  

Di dalam mencapai misinya, BNI Syariah selalu berupaya memberikan 

layanan yang baik bagi nasabah/mudarib mulai dari memberikan pelayanan 

dengan cepat dan tepat, sampai memelihara (maintaince) hubungan baik. 

4. Budaya Kerja PT. Bank BNI Syariah KC Banjarbaru 

Budaya Kerja PT. Bank BNI Syariah KC Banjarbaru adalah sebagai 

berikut: 

a. Amanah 

1) Jujur dan menepati janji 

2) Bertanggung jawab 

3) Bersemangat untuk menghasilkan karya terbaik 

4) Bekerja ikhlas dan mengutamakan niat ibadah 

5) Melayani melebihi harapan 

b. Jama’ah 

1) Peduli dan berani memberi maupun menerima umpan baik yang 

konstruktif. 

2) Membangun sinergi secara profesional. 

3) Membagi keterkaitan proses kerja. 



4) Memperkuat kepemimpinan yang efektif 

5. Struktur Organisasi dan Job description PT.BNI Syariah Kantor Cabang 

Banjarbaru 

Pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru terdapat 

struktur organisasi dan Job description yang dapat dilihat dibawah ini: 

 

Gambar 4. 1 : Struktur Organisasi PT. Bank BNI Syariah Kantpr Cabang Banjarbaru 

Sumber: PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru. 

6. Job Description 



Berdasarkan struktur organisasi diatas, dapat dijelaskan masing-masing 

dan tanggung jawab atau deskripsi jabatan pada PT.Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Banjarbaru sebagai berikut: 

a. Job Ddescription Branch Manager (BM) 

1) Bertanggung jawab atas operasional di area sesuai dengan 

kebijakan/bisnis proses yang telahditetapkan. 

2) Memastikan ketersediaan serta optimalisasi seluruh fungsi sumber 

daya (anggaran, sarana pendukung, alat produksi, SDM) di area kerja 

yang ditugaskan. 

3) Memastikan terkondisinya proses eksekusi seluruh program bisnis 

yang ada diarea pada speed dan cost yang efesien dan efektif. 

4) Memastikan validitas dan kelancaran mekanisme informasi dalam 

rangka pengendalian kompetisi, monitoring program serta 

pengendalian krisis yang ada diarea. 

5) Melakukan koordinasi yang baik dengan pihak supervisor area 

operator terkait eksekusi aktivitas marketing dilapangan. 

b. Job Description Operasional Manager (OM) 

1) Memberi dukungan kepada pemimpin cabang dan bekerjasama dalam 

hal menyusun rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan 

penetapan target pelayanan dan tujuan-tujuan lain yang akan dicapai. 

2) Mengorganisasikan serta mengelola sumber daya manusia yang ada. 

3) Operasioanal dalam menunjang penyelesaian transaksi produk dana, 

pembiayaan dan jasa yang dilaksanakan. 



4) Memberikan jasa pelayanan PT. Bank BNI Syariah kepada nasabah. 

5) Penyediaan informasi dan pelayanan transaksi giro iB, tabungan iB, 

deposito iB dan produk Bank BNI Syariah lainnya kepada nasabah. 

6) Menunjang penyelesaian transaksi produk dana, pembiayaan dan jasa 

yang dilaksanakan oleh unit terkait. 

7) Menyelia (mengarahkan, mengendalikan, dan mengawasi) secara 

langsung aktivitas seluruh unit operasional yang berada dibawah 

penyeliaannya sejalan dengan prosedur dan kebijaksanaan yang 

ditetapkan oleh kantor pusat Bank BNI Syariah. 

8) Memastikan berjalan program-program peningktan budaya pelayanan 

dari kantor pusat Bank BNI Syariah 

c. Job Description Consumer Sales 

1) Memasarkan seluruh produk pembiayaan produktif ritel dan 

pembiayaan konsumer. 

2) Memeriksa kelengkapan dokumen permohonan pembiayaan produktif 

ritel dan pembiayaan konsumer. 

3) Memproses permohonan pembiayaan produktifritel. 

4) Memproses permohonan pembiayaan konsumer (konsumer 

nonskoring). 

5) Mengelola pemantauan nasabah pembiayaan produktif ritel 

kolektibiliti 1 dan 2 serta pembiayaan konsumer. 



6) Melakukan kerjasama dengan institusi/aliansi bisnis (developer, 

dealer, instansi pemerintah, perusahaan penyedia jasa sales, dan 

sebagainya) dalam rangka pemasaran produk. 

7) Melakukan kegiatan cross selling untuk produk-produk Bank BNI 

Syariah lainnya. 

8) Mengkoordinaskan tim pemasaran pembiayaan konsumer. 

9) Mendukung berjalannya program-program peningkatan budaya 

pelayanan. 

d. Job Description Unit Recovery & Remedial (RR) 

1) Pemantauan proses penagihan dan pemantauan penyelesaian 

kewajiban pembiayaan. 

2) Pemeriksaan laporan kunjungan setempat/call memo hasil penagihan 

pembiayaan. 

3) Pemantauan kewajiban nasabah pembiayaan konsumer (konsumer-

skoring agunan dan konsumer-skoring tanpa agunan). 

4) Collection pembiayaan produktif ritel (Produktif-Ritel BFM & 

Produktif- Ritel Non BFM) & Pembiayaan konsumer (Konsumer-

Skoring) kolektibiliti 3,4,5 dan hapus buku, termasuk di dalamnya 

memproses pelunasan pembiayaan dipercepat/PSJT. 

5) Penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan produktif ritel (Produktif- 

Ritel BFM & Produktif-Ritel Non BFM), serta pembiayaan konsumer 

(Konsumer-Skoring) kolektibiliti 3,4,5 dan hapus buku baik melalui 

first way out maupun second wayout. 



6) Penyusunan memorandum analisa penyelamatan (MAP) dan 

memorandum perubahan kolektibiliti. 

7) Penyusunan memorandum penghapus bukuan/ penghapusan 

pembiayaan pelayanan. 

8) Berperan aktif dalam penyelesaian temuan pemeriksaan audit internal 

dan eksternal Bank BNI Syariah 

e. Job Description Consumer Processing (Prosessing) 

1) Melakukan verifikasi data-data pada aplikasi dan kelengkapan 

dokumen penunjang pembiayaan consumer (Konsumer-Skoring). 

2) Melakukan verifikasi on site untuk calon nasabah segmen non-fixed 

income pembiayaankonsumer. 

3) Mengkoordinasikan seluruh proses yang berkaitan dengan penilaian 

agunan (taksasi/hertaksasi) pembiayaan konsumer- skoring sehingga 

diperoleh nilai yang wajar dan tepat waktu. 

4) Melakukan analisa pembiayaan konsumer-skoring dan membuat 

pengusulan pembiayaan. 

5) Mendukung berjalannya program-program peningkatan budaya 

pelayanan. 

6) Berperan aktif dalam penyelesaian temuan pemerikasaan audit 

internal dan eksternal Bank BNI Syariah. 

f. Job Description Costumer Service (Pelayanan) 

1) Pembukaan dan pengelolaan rekening/ transaksi produk dan jasa 

dalam dan luar negeri (Giro iB, Tabungan iB, dan Deposito iB). 



2) Melakukan referral dan cross selling kepada walk in customer serta 

mengarahkan nasabah untuk menggunakan saluran berbiaya rendah e- 

Bankin/e-Channel(ATM, Phone Plus, SMS Banking dan Internet 

Banking) kepada nasabah yang datang. 

3) Kegiatan pelayanan keuangan lainnya dalam rangka memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada nasabah, berperan aktif dalam 

melakukan referral walkin customer serta mengarahkan nasabah untuk 

menggunakan saluran berbiaya rendah e-Banking/e-channel(ATM, 

Phone Plus, SMS Banking dan Internet Banking). 

4) Mengelola Pelaksanaan Program Anti Pencurian Uang (APU) dan 

Pencegahan Pendanaan Teoritis (PPT) sesuai ketentuan yang berlaku 

di kantor cabang dan kantor cabang pembantu. 

g. Job Description Financing Administration (Operasional) 

1) Menyelia langsung kegiatan. 

2) Mengelola administrasi pembiayaan dan portepel pembiayaan. 

3) Memantau proses pemberian pembiayaan. 

4) Mengelola penerbitan agunan Bank. 

5) Mengelola administrasi transaksi kliring. 

6) Menjalin kerjasama dengan pihak asuransi dan notaris. 

7) Melakukan pembukaan transaksi. 

8) Mengelola pelaporan internal dan eksternal. 

9) Mendukung berjalannya program-program peningkatan 

budaya pelayanan dari kantor pusat. 



10) Berperan aktif dalam penyelesaian temuan pemeriksaan audit 

internal dan eksternal BNI Syariah. 

h. Job Description SME Financing. 

1) Pemasaran produk pembiayaan produktif. 

2) Proses permohonan pembiayaan produktif. 

3) Penilaian jaminan nasabah terkait proses permohonan 

pembiayaan produktif. 

4) Aktivitas collection dan proses usulan penyelamatan pembiayaan 

produktif dengan kategori kolektibilitas 1 dan2. 

5) Proses pengalihan pengelolaan nasabah pembiayaan produktif 

kepada Recovery dan Remedial Head sesuai ketentuan. 

i. Job Description Back Office 

1) Operational assistant 

a) Pembukuan transaksi Cabang. 

b) Proses transaksi kliring. 

c) Penyelesaian Daftar Pos Terbuka. 

d) Proses pembukaan Garansi Bank, L/C dan SKBDN. 

e) Proses permohonan gadai/kepemilikan emas dan CCF. 

f) Input dan pemantauan rekening pembiayaan, termasuk perubahan 

data rekening dan jaminan. 

g) Proses transaksi pencairan pembiayaan, pendebetan angsuran, dan 

pelunasan. 

2) Administration Asistant 



a) Pengelolaan laporan keuangan dan kebenaran pembukaan transaksi- 

transaksi Cabang. 

b) Pengelolaan administrasi dan data kepegawaian cabang. 

c) Pengelolaan kepegawaian penunjang(Satuan pengamanan, supir, 

pelayanan, jaga malam, dll). 

d) Usulan penambahan/perubahan/update user CS, SCO, HRIS dan 

sistem lainnya. 

B. Penyajian Data 

1. Penyelesaian Pembiayaan Nasabah yang Meninggal Dunia 

Menurut Hukum pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Banjarbaru 

Dalam pasal 1 butir 11 UU No. 10 Tahun 1998 dirumuskan 

bahwa kredit adalah pinjaman uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. 

Dalam menjalankan kegiatann usahanya Bank sering kali 

mengalami peristiwa-peristiwa yang tidak pasti, maka dari itu bank 

selalu mengikut sertakan perusahan asuransi untuk mengcover setiap 

pembiayaan. Hakikat asuransi secara islami adalah saling bertanggung 

jawab, saling bekerjasama atau bantu membantu dan saling 



melindungi penderitaan satu sama lain. Oleh karena itu berasuransi 

dipebolehkan secara syariat, karena prinsip-prinsip dasar syariat 

mengajak kepada setiap sesuatu yang berakibat keeratan jalinan 

sesama manusia dan kepala sesuatu yang meringankan bencana 

mereka. 

Berdasarkan ketentuan undang-undang No. 2 Tahun 1992 tentang 

usaha  perasuransian, dapat dikemukakan usaha perasuransian tersebut 

mengandung makna sebagai berikut: 

a. Usaha perasuransian merupakan usaha jasa keuangan yang 

menghimpun dana dari masyarakat melalui premi asuransi dengan 

memberikan perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai 

jasa asuransi terhadap kemungkinan timbulnya kerugian karena 

sesuatu yang tidak pasti terjadi atau terhadap hidup atau 

meninggalnya seseorang. Bila sesuatu yang tidak pasti akan 

terjadi sehingga merugikan pemakaian asuransi, maka perusahaan 

asuransi akan membayar klaim asuransi keada pemakai jasa 

asuransi. 

b. Usaha penunjang asuransi merupakan usaha yang 

menyelenggarakan jasa keperantaraan, penilaian kerugian 

asuransi, dan usaha lain sebagai pendukung kegiatan usaha jasa 

peruhasaan asuransi dalam kegiatan perasuransian. 

Disamping itu jasa notaris dibutuhkan oleh masyarakat yang 

membutuhkan pembuktian tertulis yang dituangkan dalam akta otentik 



yang melibatkan antara bank dan nasabah guna menjamin kebenaran-

kebenaran dari sisi yang kemudian disebut perjajian kredit, agar secara 

publlik kebenaran dan pembuktian tidak diragukan lagi. 

Eksistansi notaris dikalangan pejabat umum adalah untuk 

mengakomodir segala hal yang berkaitan dengan hukum keperdataan. 

Khususnya kebutuhan masyarakat akan pembuktian dengan dilandasi 

undang-uundang No. Tahun 2004 ayat (1) bahwa notaris adalah 

pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta otentik. 

Ketentuan pasal 868 KUHP yang menjelaskan bahwa “suatu akta 

otentik adalah suatu akta yang ditentukan oleh undang-undang dibuat 

olehh atau dihadapan pengawai umum yang berkuasa utuk itu di 

tempat dimana akta itu dibuat. 

2. Tata Cara Penyelesaian Pembiayaan Nasabah Yang Meninggal 

Dunia Pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru 

Secara garis besar tata cara penyelesaian pembiayaan nasabah 

yang meninggal dunia disetiap bank tidak jauh berbeda. Sebagaimana 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dilandasan teoristi, bahwa 

penyelesaian pembiayaan. Begitu juga halnya PT. Bank BNI Syariah 

juga bekerjasama dengan pihak atau lembaga asuransi. 

Perlu diketahui, berapa pun julmlah setiap pembiayaan nasabah 

yang meninggal dunia akan di tanggung jawab oleh pihak asuransi. 

Pada saat terjadinya akad pembiayaan, telah dicantumkan bahwa 

plafon yang ditawarkan oleh pihak bank sudah termasuk asuransi. 



Yang dimaksud demikian adalah bertujuan untuk mengatasi terjadinya 

kerugian-kerugian yang tidak pasti dan mengalami resikojika nasabah 

yang bersangkutan meninggal dunia. 

Penyajian ini telah dilaksanakan dengan melakukan wawancara 

langsung kepada bagian Financing Administration BNI Syariah KC 

Banjarbaru. Wawancara dilakukan di PT. BNI Syariah KC Banjarbaru 

yang terletak di JL. Ahmad Yani KM. 35,5, kec. Banjarbaru kota 

Banjarbaru, Kalimantan Selatan. 

Identitas Informan 

Nama  : M. Reza Nugraha Septian 

Jabatan  : Financing Administration 

Lama Kerja : 8 Tahun 

Alamat  : Banjarbaru 

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan selama riset di 

BNI Syariah KC Banjarbaru, terdapat beberapa pelayanan dalam 

melakukan penyelesaian pembiayaan murabahah pada empat tahun 

terakhir yaitu sebanyak satu nasabah pada tahun 2018, satu nasabah 

pada tahun 2019, satu nasabah pada tahun 2020 dan satu nasabah pada 

tahun 2021. Sehingga mekanisme penyelesaian pembiayaan 

murabahah bagi nasabah yang meninggal dunia bank BNI Syariah KC 

Banjarbaru dituntut harus mempunyai mekanisme penyelesaian yang 

baik kepada setiap nasabah sehingga dapat menyelesaian pembiayaan 



tanpa merugikan salah satu pihak. Berikut mekanisme penyelesaian 

yang dilakukan oleh BNI Syariah KC Banjarbaru: 

a. Mekanisme penyelasaian pembiayaan nasabah yang meninggal 

dunia pada PT. BNI Syariah KC banjarbaru 

1) Pihak bank melakukan pendekatan terselektif dengan ahli 

waris. 

Yaitu pihak bank akan menemui ahli waris untuk 

menyampaikan bahwa orang tua yang bersangkutan telah 

melakukan pinjaman dan apakah ahli waris ingin 

menanggung pinjamannya dengan meneruskan pembiayaan 

atau pihak bank harus menjual jaminannya. Jadi pihak bank 

tidak serta merta langsung melakukan lelang jaminannya 

atau jaminannya diajukan kenasabah lain. 

2) Bank akan menutup pembiayaan dengan asuransi. 

Setelah bank menerima semua berkas bahwa si nasabah 

telah meninggal dunia, maka bank akan menutup 

pembiayaannya dengan asuransi yang dipakai oleh nasabah 

dengan melampirkan surat kematiannya. Semakin cepat 

asuransi mengklaim dana nasabahnya maka semakin cepat 

pula penutupan pembiayaannya. 

3) Bank harus melakukan tertib administrasi sempurna. 

Agar penyelesaian pembiayaan berjalan baik, maka 

pihak bank harus melakukan tertib administrasi sempurna 



yaitu dari proses pengajuan dana sampai terealisasinya dana 

tersebut. Sehingga tidak ada celah bagi pihak asuransi 

untuk memperlambat dana klaim dari nasabah. 

4) Bank akan menghubungi ahli waris kembali  

Apabila sudah terjadi perlunasan pembiayaan dan bank 

akan menstampel tanda selesai pada buku register kalim 

asuransi untuk pengambilan berkas agunan nasabah. 

C. Kendala Yang Dihadapi PT. Bank BNI Syariah dalam Penyelesian 

Pembiayaan Nasabah yang Meninggal Dunia 

1. Kendala yang di hadapi 

Kendala yang dihadapi dalam penyelesaian pembiayaan nasabah 

yang meninggal dunia ialah dari pihak asuransi yang biasanya tidak 

serta merta langsung membayar, terkadang bisa sampai 2-3 bulan baru 

dibayar oleh pihak asuransi. Sehingga di tingkat bank mengalami 

kemacetan pembiayaan yang mana pencadangan bank akan menutupi 

kemacetan yang semakin banyak. 

Adapun diantaranya kendala yang dihadapi PT. Bank BNI 

Syariah dalam pencairan dana asuransi di PT. Bank BNI Syariah, 

yaitu: 

a. Kurangnya informasi dan pemahaman ahli waris tentang masalah 

asuransi, karena yang melakukan akad adalah nasabah dan 

nasabah yang bersangkutan lebih mengerti isi dan kegunaannya. 



b. Faktor keadaan, yang dimana nasabah belum bisa melaporkan 

karena keadaan ahli waris masih dalam keadaan berduka. 

c. Faktor kesalahan, kelalaian yang sifatnya kesalahan tertanggung 

sendiri seperti menunda melaporkan ke bank. 

d. Asuransi juga akan memakan waktu yang agak lama dalam proses 

klaim asuransi, sehingga dalam proses pencairan membutuhkan 

waktu yang lama. 

2. Cara Mengatasi Kendala 

Cara Bank mengatasi hambatan-hambatan dalam penyelesaian 

nasabah yang meninggal dunia, diantaranya. 

a. Pihak bank akan memberikan informasi yang jelas dan lengkap 

jenis kredit, angsuran, bunga dan resiko-resiko yang akan 

dihadapi dalam pemberian fasilitas kredit solusi modal. 

b. Pihak bank akan memberikan penjelasan yang jelas mengenai 

klasula-klasula penting yang ada dalam perjanjian kredit modal 

serta syarat dan ketentuan umum yang ada dalam perjanjian 

tersebut sebelum atau pada saat penandatanganan perjanjian 

kredit tersebut. 

c. Serta pihak bank akan memastikan bahwa nasabah mengerti dan 

pihak keluarga mengetahui akibat hukum yang akan terjadi 

setelah penandatanganan kredit tersebut. 



D. Analisis Data 

1. Mekanisme penyelesaian pembiayaan murabahah bagi nasabah 

yang meninggal dunia Pada PT. Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Banjarbaru 

Penyelesian pembiayaan bagi nasabah meninggal dunia telah di 

cover oleh lembaga asuransi. Begitu juga halnya PT. Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Banjarbaru juga bekerjasama dengan pihak 

atau lembaga asuransi. Dalam praktikannya,, sisa pokok pembiayaan 

dari setiap pembiayaan nasabah meninggal dunia akan di cover oleh 

pihak asuransi, dengan catatan pembiayaan tersebut telah di 

asuransikan pada saat akad, namun apabila pembiayaan tidak di 

asuransikan, maka pihak ahli waris yang bertanggung jawab terhadap 

pembiayaan tersebut dengan melampirkan surat pernyataan tidak 

ausransi yang ditandatangani oleh ahli waris yang bertujuan untuk 

mengatasi terjadinya kerugian-kerugian yang tidak pasti dan 

memperkecil resiko jika nasabah yang pembiayaan meninggal dunia.  

Berdasarkan penuturan dari informan (pegawai bank) bahwa 

terdapat 3 langkah cara penyelesaian pembiayaan nasabah yang 

meninggal dunia diantaranya: 

a. Pihak bank melakukan pendekatan terselektif dengan ahli waris 

untuk menyampaikan bahwa orang tua yang bersangkutan telah 

melakukan pinjaman dan apakah ahli waris ingin menanggung 

pinjamannya dengan meneruskan pembiayaan atau pihak bank 



harus menjual jaminannya. Karena dengan melakukan pendekatan 

terselektif dapat membuat ahli waris merasa nyaman dalam 

mengambil keputusan penyelesaian. 

b. Bank akan menutup pembiayaan dengan asuransi apabila bank 

telah menerima semua berkas bahwa si nasabah telah meninggal 

dunia, sehingga bank akan menutup pembiayaannya dengan 

asuransi yang dipakai oleh nasabah dengan melampirkan surat 

kematiannya. Semakin cepat asuransi mengklaim dana 

nasabahnya maka semakin cepat pula penutupan pembiayaannya. 

c. Bank harus melakukan tertib administrasi sempurna, agar 

penyelesaian pembiayaan berjalan baik, mulai dari proses 

pengajuan dana sampai terealisasinya dana tersebut. Sehingga 

tidak ada celah bagi pihak asuransi untuk memperlambat dana 

klaim dari nasabah. 

d. Bank akan menghubungi ahli waris kembali apabila sudah terjadi 

perlunasan pembiayaan dan bank akan menstampel tanda selesai 

pada buku register kalim asuransi untuk pengambilan berkas 

agunan nasabah 

Untuk penyelesaian pembiayaan nasabah yang meninggal dunia, 

bank harus mempunyai mekanisme penyelesaian yang baik, 

terstruktur dan terencana. Terdapat 10 prosedur pembiayaan bagi 

nasabah yang meninggal dunia yang harus dipenuhi oleh bank 

diantaranya: 



a. Ahli waris memberitahukan kepada pihak bank secara lisan 

terlebih dahulu bahwa nasabah yang melakukan pembiayaan telah 

meninggal dunia. 

b. Pihak bank akan memberikan persyaratan-persyaratan yang harus 

dilengkapi oleh pihak keluarga nasabah yang meninggal dunia.  

c. Bank memberikan dokumen-dokumen kepada pihak keluarga 

untuk di isi dan dilengkapi  

d. Jika ahli waris sudah melengkapi persyaratan yang telah diberikan 

oleh bank, maka bank akan memeriksa kembali kelengkapan 

persyaratan tersebut dan mendata dibuku register klaim asuransi. 

e. Sebelum berkas dikirimkan kepada pihak asuransi, pihak bank 

memfotokopi semua persyaratan tersebut untuk dijadikan arsip 

sebagai pertinggal untuk bank. 

f. Setelah semua proses yang dilakukan telah dilengkapi maka 

langkah selanjutnya yang dilakukan oleh pihak bank adalah 

menyerahkan semua dokumen-dokumen tersebut kepada pihak 

asuransi. 

g. Pihak bank menunggu balasan dari pihak asuransi paling lama 

selama 7 sampai 14 hari kerja. 

h. Setelah itu, pihak bank akan mendapatkan surat balasan yaitu surat 

perintah pembayaran klaim dari asuransi untuk mendebit rekening 

asuransi dalam hal pelunasan pembayaran sisa pembiayaan. 



i. Pihak asuransi akan datang ke bank untuk menyelesaikan 

pembiayaan yang dilakukan oleh nasabah yang meninggal dunia. 

j. Jika sudah terjadi pelunasan, bank akan menstempel tanda selesai 

pada buku register kalim asuransi dan menghubungi ahli waris 

kembali untuk pengambilan berkas agunan nasabah. 

Menurut informan (pegawai bank) langkah awal penyelesaian 

pembiayaan nasabah yang meninggal dunia ialah dengan cara 

melakukan pendekatan terselektif dengan ahli waris yang mana bank 

akan menyampaikan bahwa orang tua yang bersangkutan telah 

melakukan pinjaman dan apakah ahli waris ingin menanggung 

pinjamannya dengan meneruskan pembiayaan atau pihak bank harus 

menjual jaminannya. Adapun yang berkenaan dengan hal ini ialah 

Ahli waris memberitahukan kepada pihak bank secara lisan terlebih 

dahulu bahwa nasabah yang melakukan pembiayaan telah meninggal 

dunia selanjutnya pihak bank akan memberikan persyaratan-

persyaratan yang harus dilengkapi oleh pihak keluarga nasabah, lalu 

bank memberikan dokumen-dokumen kepada pihak keluarga untuk di 

isi dan dilengkapi dan jika ahli waris sudah melengkapi persyaratan 

yang telah diberikan oleh bank, maka bank akan memeriksa kembali 

kelengkapan persyaratan tersebut dan mendata dibuku register klaim 

asuransi. 

Langkah selanjutnya yang dilakukan pihak bank ialah bank akan 

menutup pembiayaan dengan asuransi dan bank harus melakukan 



tertib administrasi sempurna, agar penyelesaian pembiayaan berjalan 

baik. Adapun yang berkenaan dengan hal itu ialah sebelum berkas 

dikirimkan kepada pihak asuransi, pihak bank memfotokopi semua 

persyaratan tersebut untuk dijadikan arsip sebagai pertinggal untuk 

bank. Selanjutnya yang dilakukan oleh pihak bank adalah 

menyerahkan semua dokumen-dokumen tersebut kepada pihak 

asuransi dan pihak bank menunggu balasan dari pihak asuransi paling 

lama selama 7 sampai 14 hari kerja. 

Langkah terakhir yang dilakukan pihak bank ialah memanggil 

kembali pihak ahli waris untuk mengambil berkas agunan nasabah 

yang berkenaan dengan jika sudah terjadi pelunasan, bank akan 

menstempel tanda selesai pada buku register kalim asuransi dan 

menghubungi ahli waris kembali untuk pengambilan berkas agunan 

nasabah. 

Klaim asuransi pembiayaan tidak dapat dilakukan apabila 

nasabah yang bersangkutan meninggal dunia dikarenakan: 

a. Bunuh diri 

b. Dihukum mati oleh pengadilan yang berwenang 

c. Terlibat dalam perkelahian dan tidak sebagai seseorang 

yang mempertahankan diri. 

d. Kecelakaan segala penerbangan non komersial kecuali 

kecelakaan penerbangan karena resiko pekerjaan. 



e. Perbuatan kejahatan yang dilakukan dengan sengaja 

melibatkan diri dalam peristiwa penganiyaan, perbuatan 

kekerasan, pemberontakan , huru-hara, pengacauan dan perbuatan 

teror. 

f. Meninggal karena akibat penggunaan narkoba dan Zat 

adiktif lainnya (NAPZA). 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa PT. BNI 

Syariah KC Banjarbaru melakukan mekanisme penyelesaian 

pembiayaan murabahah bagi nasabah yang meninggal dunia dengan 

prosedur yang baik dan terstruktur. 

2. Kendala yang dihadapi dalam penyelesaian pembiayaan 

murabahah bagi nasabah yang meninggal dunia 

Meskipun mekanisme penyelesaian pembiayaan murabahah bagi 

nasabah yang meninggal dunia tergolong mudah, hal ini bukan berarti 

mekanisme penyelesaian pembiayaan murabahah bagi nasabah yang 

meninggal dunia ini tidak memiliki kendala. Adapun kendala yang 

dirasakan pihak bank yaitu pihak asuransi yang biasanya tidak serta 

merta langsung membayar, terkadang bisa sampai 2-3 bulan baru 

dibayar oleh pihak asuransi. Sehingga di tingkat bank mengalami 

kemacetan pembiayaan yang mana pencadangan bank akan menutupi 

kemacetan yang semakin banyak. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kendala adalah 

halangan, rintangan, faktor atau keadaan yang membatasi, 



menghalangi pencapaian sasaran. Adapun kendala yang dihadapi bank 

dalam mekanisme pembiayaan nasabah yang bermasalah ialah pihak 

bank tidak mau mengalami kerugian begitu saja sebagai akibat dari 

meninggalnya nasabah. Untuk mengantisipasi dari semua hal yang 

terjadi, antara pihak bank dan nasabah mengasuransikan atas setiap 

pembiayaan yang diajukan nasabah kepada bank syariah tersebut. 

Setelah pihak asuransi menerbitkan polis asuransi jiwa atas nama 

nasabah yang mengajukan, maka barulah bank syariah melakukan 

pencairan modal untuk dikelola oleh nasabah  yang ditandatangani 

oleh para pihak. 

Menurut Pengamatan dari Penulis pada saat melakukan kegiatan 

wawancara pada Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru, dalam 

pengajuan klaim asuransi terdapat kendala yang di hadapi oleh pihak 

Bank, yaitu terlambatnya kesadaran para ahli waris untuk melapor 

kematian ke Bank bahwa nasabah telah meninggal jangka waktu lebih 

dari 3 bulan, maka akan menghambat proses pengajuan klaim. Selain 

jangka waktu pelaporan kematian yang terlambat, kurangnya 

pengumpulan kelengkapan data yang diajukan oleh ahli waris, seperti 

kronologis kematian nasabah dan rekam medis dari nasabah selama 

hidup juga dapat memperlambat proses pengajuan klaim asuransi. 

Solusi yang di lakukan pihak bank dalam mengantasi masalah 

dalam penyelesaian nasabah yang meninggal dunia berdasarkan 

penyajian data diatas, menurut peneliti. Pihak bank sudah bagus dalam 



memberikan solusi diantaranya sebelum nasabah melakukan kredit, 

pihak nasabah sendiri harus benar-benar memahami apa saja prosedur-

prosedur yang di lakukan di dalam melakukan kredit, sehingga tidak 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Pihak bank juga memastikan 

dengan keluarga nasabah yang melakukan kredit apakah keluarga 

nasabah mengetahui dan mengerti sistem dalam sebuah kredit, untuk 

mengantisipasi bagaimana jika kreditur/nasabah tersebut meninggal 

dunia. Bagaimana cara melapor, berkas apa yang perlu disiapkan serta 

hal-hal penting lainnya. Supaya tidak terjadi keterlambatan dalam 

pelaporan kematian dan mempercepat proses klaim asuransi. 

Dari uraian di atas kendala yang dihadapi oleh bank dalam 

penyelesaian pembiayaan nasabah yang meninggal dunia adalah 

akibat dari asuransi yang memperlambat proses dari penyelesain klaim 

dana nasabah sehingga menyebabkan kemacetan dalam pembiayaan 

serta pihak bank sendiri juga telah mengantisipasi proses penyelesaian 

nasabah yang meninggal dunia tersebut sehingga tidak merugikan 

pihak bank dan proses dapat berlangsung dengan cepat. 



 



 


